BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV, maka
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan akhlakul karimah
siswa kelas V MIN 2 Lombok Barat tidak terlepas dari peran guru
sebagai pengajar, pemimpin kelas, dan pembimbing siswa di madrasah
sehingga kegiatan pembelajaran akidah akhlak sesuai dengan
tujuannya. Guru menguasai materi pelajaran, guru memotivasi siswa,
guru memberikan pembelajaran dengan baik, guru mampu mengelola
kelas dengan baik dan mampu menerapkan metode pembelajaran
dengan baik.

2. Faktor pendukung dalam peningkatan akhlakul karimah kelas V MIN
2 Lombok Barat dengan demikian dapat disimpulkan, yaitu: a) Dilihat
dari lokasi sekolahnya yang merupakan sistem Madrasah karena guru
lebih mudah mengatur dan lebih tepat dalam mengaplikasikan mata
pelajaran aikdah akhlak. b) Dari segi kurikulum sudah mendukung
perilaku akhlakul karimah karena banyak materi tentang keagamaan di
MIN 2 Lombok Barat. ¢) Pengajaran agama yang baik tentang akhlak
yang baik, seperti jujur, sopan santun, dan tolong-menolong di MIN 2

Lombok Barat.
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3. Faktor penghambat yang dihadapi guru dalam meningkatkan akhlakul
karimah di kelas V MIN 2 Lombok Barat, seperti: (1) masalah waktu
atau jam pengajaran terlalu singkat, (2) belum adanya sarana prasarana
penunjang kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak yang belum
maksimal. Sementara itu, faktor pendukungnya, vaitu: (1)
Sistem madrasah, jadi lebih mudah mengatur dan lebih tepat dalam
pengaplikasikan mata pelajaran akidah akhlak, dan (2) Pengawasan
yang ketat terhadap perilaku siswa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Madrasah dan Wakil Kepala Madrasah

Agar meningkatkan fasilitas pendukung terutama dalam mata
pelajaran akidah akhlak dengan menambah waktu jam pelajaran.
Memberikan fasilitas pendukung lainnya yang dibutuhkan pada mata
pelajaran pendidikan akidah akhlak agar proses pembelajaran dapat
berjalan lebih maksimal dan efektif.

2. Bagi Guru Akidah Akhlak

Hendaknya guru sebagai contoh central bagi siswa dapat lebih
memotivasi, membimbing dan mengarahkan siswa dalam berakhlak

yang baik, kata dan perbuatan di luar dan di dalam madrasah.



76

3. Bagi Siswa
Siswa sebagai peserta didik diharapkan agar lebih meningkatkan
kesadaran pada diri masing-masing untuk dapat belajar dengan giat
dan sungguh-sungguh dengan metode yang diberikan oleh guru dan
mau untuk melakukan perbuatan baik dan terpuji yang terkait dengan

akhlakul karimah.
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LAMPIRAN I

INSTRUMEN WAWANCARA KEPALA MADRASAH

No. Pertanyaan Jawaban
1 | Sejak kapan MIN 2 Lombok | MIN 2 Lombok Barat didirikan pada tahun
Barat didirikan ? 1967
2 | Apa tujuan dari Menghasilkan manusia yang beriman dan

didirikannya MIN 2
Lombok Barat?

bertagwa kepada Allah SWT.

3 | Berapa jumlah guru yang 43 guru
ada di MIN 2 Lombok
Barat?
4 | Kapan kegiatan belajar Dari jam 7.30 sampai dengan jam 12.50
mengajar di MIN 2 Lombok | dari hari senin sampai sabtu.
Barat dilaksanakan?
5 | Bagaimana kinerja guru Guru memberikan pembelajaran

akidah akhlak dalam
meningkatkan akhlak
siswa?

bagaimana caranya agar siswa dapat
memahami dan mempraktikkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Selasa, 07 Maret 2023

Kepala Madrasah,

Lalu Wirsa, S.Pd




INSTRUMEN WAWANCARA WAKIL KEPALA MADRASAH

No Pertanyaan Jawaban

1. Kegiatan apa saja yang Alhamdulillah  karena  sekolah  kita
dilakukan oleh madrasah | madrasah maka para guru Kkhususnya
untuk membina akhlak pengajar akidah akhlak bisa melakukan
siswa ? satu proses yang disebut internalisasi

kepada siswa-siswinya, bahkan proses
internalisasi nilai sehingga Alhamdulilah
melalui guru-guru yang ada terutama guru
akidah akhlak. Akhlak anak-anak kami
menjadi distabilikan dan simultan, akan
ditingkatkan ke arah yang lebih positif
Insyaa Allah

2. Adakah kerjasama yang di | lya, karena kolaborasi guru Akidah Akhlak
jalin antara pihak dengan orang tua untuk menciptakan
madrasah dengan orang lingkungan pendidikan yang holistik.
tua wali murid dalam Dengan saling berkomunikasi dan bekerja
meningkatkan akhlak sama, guru dan orang tua dapat membantu
siswa ? siswa dalam mengembangkan akhlak.

3. Apa saja akhlak siswa akhlak siswa yang ingin dikembangakan di
yang ingin madrasah ini yaitu akhlak yang baik,
dikembangakan di seperti jujur, sopan santu, dan tolong-
madrasah ini ? menolong.

4. Bagaimana cara cara mengatasi permasalahan akhalak
mengatasi permasalahan siswa yang kurang baik tersebut yaitu
akhalak siswa yang dengan cara guru memberikan
kurang baik tersebut ? pembelajaran bagaimana caranya agar

siswa dapat memahami dan
mempraktekkan sikap dan perilaku yang
mencerminkan akhlakul karimah dalam
kehidupan sehari hari

5. Apa saja metode yang Dalam  proses  pembelajaran  saya

digunakan dalam
meningkatkan akhlak
siswa di madrasah ini?

menggunakan metode ceramah, metode
diskusi, metode tanya jawab, dan metode
pembiasaan, karena kita sebagai guru tidak
mau pada saat pembelajaran di kelas, siswa
pasif dalam penyampaian, makanya kita
menggunakan berbagai macam metode,
dalam pembelajaran akidah akhlak di kelas




Selasa, 07 Maret 2023
Wakil Kepala Madrasah,

Mabharudin, S.Pd.I



INSTRUMEN WAWANCARA GURU AKIDAH AKHLAK

Pertanyaan

Jawaban

Menurut bapak/ibu
bagaimana pelaksanaan
mengajar akidah akhlak di
madrasah ini?

Saya memberikan pembelajaran
bagaimana caranya agar siswa dapat
memahami dan mempraktekkan sikap dan
perilaku yang mencerminkan akhlakul
karimah dalam kehidupan sehari hari.
Hasilnya pun, siswa dapat memahami apa
yang disampaikan oleh guru terutama
dalam memperaktekkan akhlak yang
terpuji dalam kesehariannya, karena Kkita
juga sekolah berbasis madrasah jadi kita
bisa mengkordinasikan keseharian siswa,
baik di dalam kelas maupun di luar kelas

Hambatan apa saja yang
dialami guru maupun
peserta didik dalam
pembelajaran akidah
akhlak?

Kalau faktor penghambat di MIN 2
Lombok Barat itu ya kurangnya kesadaran
mereka tentang kewajiban yang harus
dilakukan. dalam artian, penghambat
utamanya adalah  bagaimana  kita
memberikan asupan ilmu itu bisa mengena
pada hatinya. Yang otomatis kalau mereka
tidak punya kesadaran kewajiban akhirnya
nilai-nilai positif seperti akhlakul karimah
dan lain sebagainya ini akan sulit. Jadi hal-
hal yang positif itu ketika semakin
melemah ini pasti hal-hal yang tidak baik
akan semakin kuat. Makanya karna itu
juga faktor pengaruhnya latar belakang
anak yang berbeda-beda.

Bagaimana penggunaan
metode yang diterapakan
oleh guru dalam
pembelajaran akidah
akhlak?

Dalam  proses  pembelajaran  saya
menggunakan metode ceramah, metode
diskusi, metode tanya jawab, dan metode
pembiasaan, karena kita sebagai guru tidak
mau pada saat pembelajaran di kelas, siswa
pasif dalam penyampaian, makanya kita
menggunakan berbagai macam metode,
dalam pembelajaran akidah akhlak di
kelas.

Apa peran guru dalam
meningkatkan Akhlak siswa
pada pembelajaran Akidah
Akhlak?

Guru memberikan pembelajaran
bagaimana caranya agar siswa dapat
memahami dan mempraktikkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Hasilnya pun, siswa
dapat memahami apa yang disampaikan
oleh guru terutama dalam mempraktekkan




akhlak yang terpuji dalam kesehariannya,
karena kita juga madrasah
berbasis madrasah  jadi kita  bisa
mengkordinasikan keseharian siswa, baik
di dalam kelas maupun di luar kelas. Akan
tetapi, hingga saat ini ada siswa yang
masih  kurang memahami dan tidak
mempraktikkannya di kehidupan sehari-
hari, tapi Kkita terus mencari cara
bagaimana siswa dapat mempraktekkan
akidah akhlak  dalam kehidupan
kesehariannya.

Apa saja permasalah Akhlak
yang kurang yang kurang
baik yang terjadi di
madrasah?

Permasalahannya vyaitu terutama kalau
dilingkungan anak itu tidak saling
mendukung artinya tidak satu kata dalam
rangka kita memberikan satu bimbingan
pengarahan yang sama maka siswa akan
susah kita arahkan, itu faktor yang utama.
Jadi harus ada pembiasaan terutama dari
rumah dari keluarga.

Sabtu, 25 Maret 2023
Guru Akidah Akhlak,

Achmad Furgan Drajat, S.H.I




INSTRUMEN WAWANCARA SISWA

No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah anda pernah lya, karena kurangnya kesadaran tentang
mengalami kesulitan pentingnya memiliki akhlak yang baik.
dalam pembelajaran Ketiga, kurangnya pemahaman tentang
akidah akhlak? ajaran akidah akhlak
2 Apakah anda menyukai lya, karena guru-guru kami selalu memberi
cara/gaya mengajar guru contoh-contoh nyata dan cerita dari
akidah akhlak? kehidupan sehari-hari yang memperkuat
pelajaran agama tersebut
3 Apa faktor yang Menurut saya, ada beberapa faktor yang
mendukung dalam mendukung adalah pengajaran agama yang
meningkatkan akhlakul baik di sekolah. Kami memiliki pelajaran
karimah siswa di kelas V? | agama setiap minggu dan guru-guru kami
mengajarkan kami tentang nilai-nilai Islam
dan bagaimana menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.
4 Apa faktor yang Saya pikir bisa menjadi penghambat, yaitu

penghambat dalam
meningkatkan akhlakul
karimah siswa di kelas VV?

pengaruh media sosial. Banyak siswa di
kelas V sudah memiliki akses ke ponsel
pintar dan sering menghabiskan waktu
lama di media sosial. Terkadang, di media
sosial ada konten yang tidak sesuai dengan
nilai-nilai akhlakul karimah. Jadi, jika kita
tidak bijak dalam menggunakan media
sosial, itu bisa menghambat peningkatan
akhlakul karimah

Selasa, 02 Mei 2023

Siswa Kelas V,

Qonita Dewi Septila
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LAMPIRAN 111

SURAT SELESAI PENELITIAN




LAMPIRAN IV
DOKUMENTASI PENELITIAN

1. Wawancara dengan Bapak Lalu Wirsa,S.Pd, selaku kepala MIN 2 Lombok

Barat

2. Wawancara dengan Bapak Maharudin, S.Pd.l, selaku wakil kepala MIN 2
Lombok Barat




3. Wawancara dengan Bapak Achmad Furgan Drajat, S.H.l, selaku guru
Akidah Akhlak MIN 2 Lombok Barat

4. Wawancara dengan Qonita Dewi Septila, Hana Fatimah Humairah, Hafsah
Zahira, dan seluruh kelas V MIN 2 Lombok Barat







